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Infrastruktur adalah salah satu sarana penunjang pembangunan. Sistem transportasi merupakan bagian
penting dan stategis bagi pembangunan suatu negara dan merupakan sarana penunjang kemajuan ekonomi
karena akan mendukung mobilitas penduduk dan mendistribusikan barang dari satu daerah ke daerah lain.
Namun, adanya ketidakmerataan akses masyarakat dan kesenjangan pengembangan wilayah dalam bidang
infrastruktur transportasi di Indonesia. Maka perlunya pemetaan infrastruktur transportasi pada Ibukota
Provins di Indonesia diharapkan dapat menentukan pola pembangunan dan pembenahan infastruktur
transportasi pada pembangunan masa mendatang.

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi literatur untuk menetapkan indikator
penilaian pada pemetaan infrastruktur transportasi di Indonesia dan penyebaran 30 kuesioner pada
stakeholder terkait untuk melakukan pembobotan pada setiap indikator dengan AHP (Analytical Hierarchy
Process) dengan perhitungan manual. Setelah mendapatkan pembobotan pada setiap indikator, dilakukan
scoring atau penilaian pada setiap infrastruktur pada 33 Ibukota Provins di Indonesia dan didapatkan
pemetaan infrastruktur transportasi pada 33 Ibukota Provinsi di Indonesiadari nilai tertinggi sampai
terendah.

Hasil yang didapatkan adal ah pada kuadran | yaitu Kota Jakarta di posisi pertama, disusul oleh Kota Medan,
Bandung, Surabaya, Semarang, Padang, Palembang dan Makassar. Pada kuadran 11, Kota Y ogyakarta
berada pada posisi kesembilan diikuti oleh Kota Ambon, Pontianak, Denpasar, Banjarmasin, Mataram,
Banda Aceh dan Samarinda. Pada kuadran I11, Kota Jambi pada posisi ke-17 diikuti oleh Manado, Kendari,
Bengkulu, Pangkal Pinang, Kupang, Pekanbaru dan Bandar Lampung. Pada kuadran 1V, Kota Gorontal o
berada pada posisi ke-25 diikuti oleh Jayapura, Tanjung Pinang, Palu, Manokwari, Serang, Mamuju,
Ternate, Palangka Raya.

Dibuktikan dari pemetaan infrastruktur transportasi ini sebagian besar kota-kota pada bagian barat Indonesia
memperoleh penilaian yang lebih baik dari kota-kota di bagian timur Indonesia. Maka perlu adanya
pembenahan infrastruktur transportasi pada kota-kota dengan nilai rendah yaitu sebagian besar berada pada
kota-kota di bagian timur Indonesia.

Infrastructure is one of the definitions of supporting development. The transportation system is an important
and strategic part of the development of economic progress of a country because it will support the mobility
of people and to distribute goods from one place to another. However, There are the existence of inequality
in access and gap in the sector of transportation infrastructure in Indonesia. Hence, the need for mapping of
transportation infrastructure in the Capital of Provincesin Indonesiais expected to determine the pattern of
development and improvement of future transportation infrastructure?s devel opment.

Reasearch methodology for this research are study of literature to establish the indicators of mapping
transport infrastructure in Indonesia and spread of 30 quetioners on the related stakeholders to get weight for
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each indicator with manual counting of AHP (Analytical Hierarchy Process). After weighting of each
indicator, the next step is scoring the transport infrastructure components at 33 Capital of Provincesin
Indonesia to get the results of mapping transportation infrastructure from the highest to lowest score.

The results on this reaseach are in quadrant |, the city of Jakartain the first position, followed by the city of
Medan, Bandung, Surabaya, Semarang, Padang, Palembang dan Makassar. In quadrant I1, the city of

Y ogyakartais at ninth position followed by the city of Ambon, Pontianak, Denpasar, Banjarmasin,
Mataram, Banda Aceh dan Samarinda. In quadrant 111, City of Jambi in the 17th position followed by
Manado, Kendari, Bengkulu, Pangkal Pinang, Kupang, Pekanbaru dan Bandar Lampung. In quadrant IV,
Kota Gorontalo are at the 25th position followed by Jayapura, Tanjung Pinang, Palu, Manokwari, Serang,
Mamuju, Ternate, Palangka Raya.

Evidenced from the result of mapping of transport infrastructure is mostly cities in the western part of
Indonesia get better scores than the citiesin the eastern part of Indonesia. Hence the improvement of
transport infrastructure is needed for the cities with low scores that are mostly located in the eastern part of
Indonesia.



